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Abstrak
Masalah penyesuaian diri siswa di sekolah sering terjadi pada remaja awal dikarenakan masa ini merupakan periode transisi atau masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa yang ditandai dengan pertumbuhan dan perkembangan secara fisiologis dan psikologis. Penyesuaian diri adalah proses kecakapan mental dan tingkah laku seseorang dalam menghadapi tuntutan-tuntutan baik dari dalam diri sendiri maupun lingkungannya. Ada dua faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri yaitu konsep diri dan dukungan sosial teman sebaya. Tujuan penelitian yaitu (1) mengetahui hubungan antara konsep diri dengan penyesuaian diri pada santri Puteri pondok pesantren Al-Hikmah 2 Brebes, (2) mengetahui hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan penyesuaian diri pada santri Puteri pondok pesantren Al-Hikmah 2 Brebes, (3) mengetahui hubungan antara konsep diri dan dukungan sosial teman sebaya dengan penyesuaian diri pada santri Puteri pondok pesantren Al-Hikmah 2 Brebes. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik cluster sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 94 santri.Teknik analisis data menggunakan korelasi product moment dan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan (1) terdapat hubungan positif antara konsep diri dengan penyesuaian diri, (2) terdapat hubungan positif antara dukungan sosial teman sebaya dengan penyesuaian diri, (3) terdapat hubungan antara konsep diri dan dukungan sosial teman sebaya secara simultan dengan penyesuaian diri. Sumbangan efektif konsep diri dan dukungan sosial teman sebaya terhadap penyesuaian sebesar 32,2% sedangkan sisanya 67,8% dipengaruhi oleh dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Abstract
The problem of student adjustment in school often occurs in early adolescents because this period is a transition period or a transition period from children to adulthood which is characterized by physiological and psychological growth and development. Adjustment is a process of mental ability and behavior of a person in dealing with the demands of both themselves and the environment. There are two factors that influence self-adjustment namely self-concept and social support of peers. The objectives of this research are (1) to find out the relationship between self-concept and self-adjustment in Al-Hikmah 2 Brebes Islamic Boarding School students, (2) to know the relationship between peer social support and self-adjustment in the female students of Al-Hikmah Islamic Boarding School 2 Brebes, (( 3) find out the relationship between self-concept and peer social support with self-adjustment in the female students of the Al-Hikmah 2 Islamic boarding school Brebes. The sampling technique in this study uses cluster sampling technique. The number of samples in this study amounted to 94 students. Data analysis techniques used product moment correlation and multiple linear regression. The results showed (1) there was a positive relationship between self-concept and self-adjustment, (2) there was a positive relationship between peer social support and self-adjustment, (3) there was a relationship between self-concept and peer social support simultaneously with self-adjustment. The effective contribution of self-concept and peer social support to adjustments was 32.2% while the remaining 67.8% was influenced by other factors not examined in this study.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam pengembangan suatu bangsa. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) No. 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa sistem pendidikan dibagi ke dalam jalur, jenjang dan jenis pendidikan. Jalur pendidikan meliputi pendidikan formal, nonformal dan informal. Jenjang pendidikan meliputi pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Jenis pendidikan meliputi pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan dan pendidikan khusus (Hidayat, 2010). Salah satu jenis pendidikan keagamaan adalah pondok pesantren.
Arifin (dalam Sabiq, 2012) menyatakan bahwa pondok pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan agama Islam dengan sistem asrama (komplek) dimana santri-santri menerima pendidikan agama melalui pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari kepemimpinan seseorang atau beberapa orang kiai dengan ciri-ciri khas yang bersifat kharismatik serta independen dalam segala hal. Kedudukan pondok pesantren dalam sistem pendidikan Indonesia telah diatur dalam UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 tentang pendidikan keagamaan pasal 30. Pondok pesantren merupakan salah satu bentuk dari pendidikan keagamaan yang diselenggarakan oleh pemerintah dan/atau kelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan peraturan perundang-undangan (ayat 1), serta dapat diselenggarakan pada jalur formal, nonformal dan informal (ayat 3). Perbedaan sistem pendidikan pesantren dengan yang lainnya yaitu di pondok pesantren selama 24 jam para siswa/santri wajib tinggal di asrama (Hidayat, 2010).

Tata tertib yang diterapkan oleh pihak pondok pesantren berbeda dengan sekolah pada umumnya, di pondok pesantren santri memiliki jadwal kegiatan yang padat mulai dari bangun tidur hingga tidur kembali. Kegiatan santri dimulai ketika bangun subuh, santri diwajibkan menunaikan sholat subuh berjama’ah di masjid, dilanjutkan dengan kegiatan muhadatsah (pemberian kosa kata oleh pengurus bagian bahasa), kemudian santri bersiap untuk pergi ke sekolah. Waktu belajar di sekolah dilaksanakan pukul 07.00 hingga datang waktu dzuhur, dilanjutkan dengan sholat dzuhur berjama’ah di masjid dan makan siang. Siang hari santri melanjutkan kegiatan belajar di sekolah, saat sore hari santri mengikuti kegiatan ekstrakulikuler. Pada malam hari santri mengikuti kegiatan belajar malam bersama ustad dan ustadzah di kelas masing-masing hingga datang waktu istirahat malam (Rahmawati, 2015).

Peraturan yang diterapkan di pondok pesantren meliputi peraturan terkait kegiatan akademik maupun peraturan yang mengatur kegiatan harian santri, seperti kewajiban datang tepat waktu ke sekolah, mengenakan seragam yang sesuai, kewajiban berkomunikasi dalam bahasa Arab atau Inggris dalam kegiatan harian, larangan membawa dan menggunakan barang elektronik, larangan membawa dan membaca majalah atau novel, kewajiban melaksanakan sholat berjama’ah di masjid, larangan keluar asrama tanpa perizinan dan lain sebagainya (Rahmawati, 2015). 

Peraturan-peraturan pondok pesantren yang berbeda dari sekolah umum menuntut siswa untuk beradaptasi agar dapat diterima lingkungannya. Salah satu potensi yang harus dimiliki oleh seorang individu agar dapat diterima di lingkungan dan dapat berkembang sebagaimana mestinya adalah individu harus mampu menyesuaikan diri di lingkungannya (Utama, 2013). Masalah penyesuaian diri siswa di sekolah sering terjadi pada remaja awal dikarenakan masa ini merupakan periode transisi atau masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa yang ditandai dengan pertumbuhan dan perkembangan secara fisiologis dan psikologis. Tahapan perkembangan remaja awal terjadi pada siswa yang berusia 12 sampai 15 tahun. Masa remaja awal merupakan jenjang dimana anak mulai memasuki sekolah yang baru, seperti sekolah lanjutan pertama atau sekolah menengah pertama (Monks, 1999). 

Penyesuaian diri terhadap tuntutan dan perubahan sangat diperlukan santri sebagai mekanisme yang efektif untuk mengatasi stres dan terhindar dari terjadinya masalah psikologis (Calhoun & Acocella  dalam Wulandari dan Rustika, 2016). Santri yang tidak memiliki penyesuaian diri yang baik akan menghadapi keadaan yang sulit dengan penyelesaian yang negatif (Fatimah dalam Wulandari dan Rustika, 2016). Santri yang tidak mampu menyesuaikan diri akan merasa frustrasi dan tertekan ketika harus berjauhan dengan orangtua atau figur lekat ketika menghadapi suatu masalah di asrama, santri tidak akan mampu bereaksi dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapi secara rasional (Wulandari dan Rustika, 2016).
Adapun tujuan penelitian ini yaitu (1) mengetahui hubungan antara konsep diri dengan penyesuaian diri pada santri Puteri Pondok Pesantren Al-Hikmah 2 Brebes. (2) Mengetahui hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan penyesuaian diri pada santri Puteri Pondok Pesantren Al-Hikmah 2 Brebes. (3) Mengetahui hubungan antara konsep diri dan dukungan sosial teman sebaya dengan penyesuaian diri pada santri Puteri Pondok Pesantren Al-Hikmah 2 Brebes.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yaitu cluster random sampling. Berdasarkan tabel penentuan jumlah sampel dari populasi 140 siswa dengan taraf kesalahan 5% maka diperoleh 100 santri yang akan diambil untuk menjadi sampel penelitian (Sugiyono, 2015). Pengumpulan data menggunakan skala penyesuaian diri, skala konsep diri, dan skala dukungan sosial teman sebaya. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan uji prasyarat meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Analisis data menggunakan korelasi product moment dan regresi linear berganda.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan ketiga hipotesis diterima. Hipotesis pertama, ada hubungan positif antara konsep diri dengan penyesuaian diri. Hipotesis kedua, hubungan positif antara dukungan sosial teman sebaya dengan penyesuaian diri. Hipotesis ketiga, ada hubungan antara konsep diri dan dukungan sosial teman sebaya secara simultan dengan penyesuaian diri. Ketiga hipotesis yang telah terbukti akan diuraikan sebagai berikut.

Hipotesis pertama, yaitu ada hubungan positif antara konsep diri dengan penyesuaian diri. Pernyataan pada hipotesis pertama tersebut dapat diterima melalui hasil yang ditemukan dalam oleh peneliti dalam penelitian ini. Hasil analisis penelitian dengan menggunakan teknik korelasi product moment yang menunjukkan angka korelasi sebesar 0,555 dan nilai p sebesar 0,000 (p<0,01). Hasil analisis data telah membuktikan hipotesis pertama penelitian ini yang menunjukkan adanya hubungan antara konsep diri dengan penyesuaian diri. Kedua variabel memiliki hubungan yang saling berkaitan secara positif.
Konsep diri  tinggi yang dimiliki santri sehingga memiliki penilaian positif. Individu yang memiliki penilaian positif pada interaksi dirinya dengan orang lain maupun lingkungan disekitarnya akan cenderung memunculkan harga diri yang positif, dan disertai dengan mau menerima orang lain, maka pada diri akan timbul rasa percaya diri yang selanjutnya rasa percaya diri tersebut mendorongnya untuk berhubungan dengan orang lain (Mutammimah, 2014). Adanya pertukaran sosial antar individu yang terjalin sejak awal akan membuat hubungan interpersonal khususnya dengan teman sebaya menjadi lebih baik. Hubungan interpersonal santri yang baik membuat dirinya mampu menyesuaikan dirinya pada lingkungan (Sasmita dan Rustika, 2015).
Konsep diri yang tinggi membantu santri untuk bersikap sikap realistis dan obyektif sehingga mampu menggambarkan dirinya dan membangun identitasnya.  Keserasian antara diri identitas dengan diri pelaku yang dimilikinya dapat mengenali dan menerima, baik diri sebagai identitas maupun diri sebagai pelaku, sehingga mampu menentukan tindakan tepat yang akan ditampilkan (Agustiani, 2009). Aspek konsep diri ini yaitu diri identitas, diri pelaku, dan diri penerimaan membantu individu untuk bersikap realistis dan obyektif sehingga santri akan mampu melakukan penyesuaian diri. Schneiders (1960) mengatakan pendekatan yang digunakan berdasarkan pada pembelajaran, pengalaman masa lalu, dan pemikiran rasional, memungkinkan menilai situasi, masalah, atau keterbatasan pribadi sebagaimana adanya dan untuk apa hal itu benar-benar berharga. 
Aspek eksternal konsep diri yang tinggi pada santri mempunyai persepsi positif mengenai kesehatan dirinya, penampilan dirinya dan keadaan tubuhnya. Agustiani (2009) mengatakan kepuasan akan kehidupan keagamaaan yang dimiliki dan nilai-nilai moral yang dipegangnya, serta perasaan merasa puas terhadap pribadinya atau merasa dirinya sebagai pribadi yang tepat akan menunjukan perasaan dan harga diri yang baik dalam kedudukannya sebagai anggota keluarga, merasa adekuat terhadap dirinya sebagai anggota keluarga, serta terhadap peran maupun fungsi yang dijalankannya sebagai anggota dari suatu keluarga. Aspek konsep diri yaitu diri fisik, diri etik moral, diri pribadi, diri keluarga, dan diri sosial ini akan membantu santri untuk mengontrol emosi yang berlebihan sehingga santri akan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan pondok pesantren. Menurut Aristya dan Rahayu (2018) pemahaman dan peniliaian positif terhadap diri sendiri membuat individu mampu mengerti dan melakukan apa yang diharapkan oleh lingkungan, sehingga memudahkannya untuk menyesuaikan dengan tuntutan lingkungan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Rokhmatika dan Darminto (2013), Mutammimah (2014), dan Aristya dan Rahayu (2018) yang menyatakan bahwa ada hubungan yang sangat signifikan antara konsep diri dengan penyesuaian diri. Semakin tinggi konsep diri maka semakin tinggi penyesuaian diri pada santri. Sebaliknya semakin rendah konsep diri santri maka semakin rendah pula penyesuaian dirinya.
Hipotesis kedua tentang diketahui hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan penyesuaian diri. Pernyataan hipotesis ini dapat diterima melalui penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Hasil pengujian data dengan menggunakan teknik analisis korelasi product moment menunjukkan bahwa nilai korelasi yang didapat sebesar 0,322 dan p sebesar 0,001 (p<0,01). Hasil analisis data telah membuktikan hipotesis kedua penelitian ini yang menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dengan penyesuaian diri. Kedua variabel memiliki hubungan yang saling berkaitan secara positif.
Teman sebaya menyediakan harapan atau dukungan, dorongan dan umpan balik yang dapat membantu anak mempertahankan kesan atas dirinya sebagai seorang individu yang mampu, berharga, dan menarik (Desmita, 2017). Teman sebaya ada untuk saling sharing, memberikan masukan, dan saling support (Rufaida dan Kustanti, 2017). Melalui teman sebaya, santri akan mendapat umpan balik mengenai bagaimana teman-teman sebaya memandang dirinya serta bagaimana santri tersebut jika secara relatif dibandingkan dengan teman-teman dalam kelompoknya. Ananda dan Sawitri (2015) mengatakan umpan balik ini tampak melalui dukungan yang diberikan oleh teman sebaya dalam bentuk kepedulian, perhatian, kesediaan untuk berbagi, keterikatan secara emosional, rasa menghormati dan menghargai maupun melalui kritik dan saran.
Dimensi dukungan emosional yang tinggi membuat santri memiliki ketersediaan satu atau lebih teman sebaya. Individu yang memiliki ketersediaan teman yang dapat mendengarkan secara simpatik ketika santri mengalami masalah dapat memberikan indikasi kepedulian dan penerimaan (Wills dan Shinar, 2000). Individu dengan dimensi dukungan emosional yang tinggi akan mampu menyesuaikan diri karena mampu mengontrol emosi yang berlebihan. Individu yang mengalami kesulitan penyesuaian diri memunculkan emosi-emosi yang berlebihan dan kontrol emosi yang buruk (Schneiders, 1960). 
Wills dan Shinar (2000) mengatakan dimensi dukungan instrumentalnya tinggi menyebabkan individu mendapatkan bantuan praktis dari teman sebayanya, seperti membantu meminjamkan alat sekolah atau meminjamkan uang. individu yang memiliki dukungan informasi mendapatkan pengetahuan yang berguna untuk memecahkan masalah, seperti memberikan informasi tentang saran dan bimbingan tentang berbagai tindakan alternatif yang didapatkan dari teman sebayanya. Individu mendapatkan dukungan persahabatan memiliki ketersediaan teman sebaya dapat berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan rekreasi seperti perjalanan dan pesta, kegiatan budaya, atau kegiatan rekreasi. Individu yang mendapat dukungan instrumental, dukungan informasi dan dukungan informasi yang tinggi akan mampu menyesuaikan diri karena terhindar dari rasa frustrasi pribadi. Individu yang kesulitan menyesuaikan diri mengalami rasa frustrasi pribadi sehingga bereaksi secara tidak normal terhadap situasi atau masalah (Schneiders, 1960).
Adanya dukungan-dukungan tersebut akan menjauhkan individu dari konflik dan frustrasi. Proses penyesuaian diri mencakup perubahan dalam diri untuk mencapai hubungan yang memuaskan dengan orang lain dan lingkungan sekitar (Atwater dalam Sasmita dan Rustika, 2015). Adanya pertukaran sosial antar individu yang terjalin sejak awal akan membuat hubungan interpersonal khususnya dengan teman sebaya menjadi lebih baik. Hubungan interpersonal santri yang baik membuat dirinya mampu menyesuaikan dirinya pada lingkungan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Rokhmatika dan Darminto (2013), Sasmita dan Rustika (2015), dan penelitian Rufaida dan Kustanti (2018) yang menyatakan bahwa ada hubungan yang sangat signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dengan penyesuaian diri. Semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya maka semakin tinggi penyesuaian diri. Sebaliknya semakin rendah dukungan sosial teman sebaya maka semakin rendah pula penyesuaian dirinya.
Hipotesis ketiga menunjukkan bahwa secara simultan konsep diri dan dukungan sosial teman sebaya berhubungan signifikan dengan penyesuaian diri. Hasil uji regresi ganda ditemukan nilai r adalah 0,568 dengan R square (R2) sebesar 0,322, nilai F sebesar 22,574 dengan p sebesar 0,000 (p<0,01). Hasil ini menunjukkan bahwa konsep diri dan dukungan sosial teman sebaya merupakan faktor yang berperan dalam terbentuknya penyesuaian diri. Hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa konsep diri dan dukungan sosial teman sebaya berhubungan secara simultan dengan penyesuaian diri pada santri. 
Konsep diri dan dukungan sosial teman sebaya bersinergi dalam mempengaruhi penyesuaian diri santri. Konsep diri terbentuk melalui suatu proses umpan balik dari individu lain melalui interaksi individu. Proses interaksi ini memungkinkan setiap individu menerima tanggapan, yang nantinya akan digunakan individu untuk menilai dan memandang dirinya sendiri, terutama tanggapan yang didapatkan dari orang penting dalam kehidupan individu seperti orang tua, guru, serta teman sebaya. Ketika seorang individu yakin bahwa orang-orang yang penting baginya menyenanginya, maka individu akan berpikir positif mengenai dirinya (Rintandiyono & Retnaningsih, 2004).

Siswa mulai meninggalkan rumah ketika tujuan belajar di pendidikan menjadikan kelekatan dan aktivitas dengan teman-temannya menjadi lebih tinggi (Arnet dalam Rufaida dan Kustanti, 2017). Teman sebaya menyediakan harapan atau dukungan, dorongan dan umpan balik yang dapat membantu anak mempertahankan kesan atas dirinya sebagai seorang individu yang mampu, berharga, dan menarik (Desmita, 2017). Teman sebaya ada untuk saling sharing, memberikan masukan, dan saling support (Rufaida dan Kustanti, 2017). Melalui teman sebaya, santri akan mendapat umpan balik mengenai bagaimana teman-teman sebaya memandang dirinya serta bagaimana santri tersebut jika secara relatif dibandingkan dengan teman-teman dalam kelompoknya. Ananda dan Sawitri (2015) mengatakan umpan balik ini tampak melalui dukungan yang diberikan oleh teman sebaya dalam bentuk kepedulian, perhatian, kesediaan untuk berbagi, keterikatan secara emosional, rasa menghormati dan menghargai maupun melalui kritik dan saran. Kondisi yang mengacu pada kenyamanan, kepedulian, harga diri, atau bantuan yang tersedia bagi seseorang dari orang atau kelompok lain merupakan dukungan sosial (Uchino dalam Sarafino dan Smith, 2011). 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial yang tinggi yang dapat diterima santri dapat menumbuhkan konsep diri yang tinggi, sebaliknya dukungan sosial yang rendah menghasilkan konsep diri yang rendah pula pada santri. Burns (dalam Astutik, Astuti, dan Yusuf, 2016) mengatakan besarnya kesesuaian di antara konsep diri dan realitas berdampak pada semakin berkurang ketidakmampuan untuk menyesuaikan diri orang yang bersangkutan dan juga semakin berkurang perasaan tidak puasnya. 

Konsep diri dan dukungan sosial dan sangat diperlukan dalam penyesuaian diri dengan memiliki konsep diri yang positif dan mendapatkan dukungan dari orang-orang sekitar membuat tidak akan merasa sulit dalam penyesuaian dirinya di lingkungan sekitar. Adanya dukungan sosial dapat memberikan rasa tenang, merasa dihargai, sehingga mendukung individu merasa di terima dalam upaya mencari jati diri, individu dapat bergaul dengan teman, guru, dan dapat menerima aturan sekolah dengan positif (Aristya dan Rahayu, 2018). 

Hasil penelitian Aristya dan Rahayu (2018) menyatakan ada hubungan yang signifikan positif antara dukungan sosial dan konsep diri dengan penyesuaian diri. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara konsep diri dan dukungan sosial dengan penyesuaian diri. Jika konsep diri dan dukungan sosial semakin meningkat, maka penyesuaian diri siswa semakin tinggi. Sedangkan jika konsep diri dan dukungan sosial semakin rendah, maka penyesuaian diri siswa semakin rendah.

Besarnya sumbangan efektif konsep diri dan dukungan sosial teman sebaya terhadap penyesuaian diri sebesar 32,2% sedangkan sisanya 67,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, antara lain faktor internal yang meliputi kondisi jasmani, psikologis, kebutuhan, kematangan intelektual, emosional, mental dan motivasi. Serta faktor eksternal yang meliputi lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat (Ghufron dan Risnawita, 2017).
KESIMPULAN

Terdapat hubungan positif antara konsep diri dengan penyesuaian diri pada santri Puteri Al-Hikmah 2 Brebes. Semakin tinggi konsep diri santri maka semakin tinggi pula penyesuaian diri santri. Sebaliknya apabila konsep diri santri rendah maka penyesuaian diri santri akan rendah pula.

Terdapat hubungan positif antara dukungan sosial teman sebaya dengan penyesuaian diri pada santri Puteri Al-Hikmah 2 Brebes. Dukungan sosial teman sebaya santri tinggi maka pula penyesuaian diri santri tinggi. Sebaliknya apabila dukungan sosial teman sebaya rendah maka pula penyesuaian diri santri akan rendah pula.

Terdapat hubungan antara konsep diri dan dukungan sosial teman sebaya secara simultan dengan penyesuaian diri pada santri Al-Hikmah 2 Brebes.
Hasil penelitian menunjukkan sumbangan efektif konsep diri dan dukungan sosial teman sebaya terhadap penyesuaian sebesar 32,2% sedangkan sisanya 67,8% dipengaruhi oleh dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, antara lain faktor internal yang meliputi kondisi jasmani, psikologis, kebutuhan, kematangan intelektual, emosional, mental dan motivasi. Serta faktor eksternal yang meliputi lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat.
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